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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberi kenikmatan dan rahmat-Nya, sehingga penyusunan Laporan PPL 2 ini 

dapat kami selesaikan dengan tepat waktu dan tanpa halangan yang berarti. 

Penyusunan laporan ini merupakan wujud pertanggungjawaban Praktek 

Pengalaman Lapangan 2 yang telah kami laksanakan di SMA Negeri 1 Grabag 

Kabupaten Magelang. Laporan ini meliputi semua civitas akademika SMA Negeri 

1 Grabag Kabupaten Magelang yang kami observasi baik manajemen, kesiswaan 

maupun sarana prasarana yang tersaji secara sistematis. 

Laporan PPL 2 ini tidak akan dapat selesai tanpa adanya pihak-pihak yang 

telah membantu baik secara material maupun moril, untuk itu kami ucapkan 

terima Kasih kepada : 

1. Rektor Unnes Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmojo, M. Si. beserta 

jajaran yang telah memberikan dukungan penuh kepada kami 

2. Drs. Masugino, M. Pd. selaku Kepala Pusat Pengembangan PPL 

Unnes 

3. Ipang Setiawan, S.pd., M.Pd. selaku koordinator dosen pembimbing 

4. Drs. Sugiman, M.Si. selaku dosen pembimbing 

5. Drs. H. Saifuddin, selaku Kepala SMAN 1 Grabag  yang telah 

memperkenankan kami untuk mengadakan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) 2 

6. Kristianti Wahyu W., S.Pd. selaku koordinator guru pamong 

7. Puji Haryana, S.Pd. selaku Guru Pamong 

8. Bapak/Ibu guru serta karyawan dan peserta didik SMAN 1 Grabag 

9. Bapak, Ibu, kakak dan adik yang selalu berdoa dan memberi motivasi 

serta dukungannya 

10. Rekan-rekan PPL di SMAN 1 Grabag, dan 

11. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan maupun penulisan 

laporan PPL 2 di SMAN 1 Grabag. 



Semoga laporan yang telah kami susun ini dapat menjadi media yang 

dapat dipertanggungjawabkan, memberikan manfaat kepada pembaca dan segenap 

pihak yang terlibat. 

Magelang, 20 Oktober 2012. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan di bawah naungan Dinas Pendidikan Tinggi yang secara 

profesional melaksanakan tugas sebagai pencetak tenaga pengajar dan 

pendidik. Dalam melaksanakan tugas tersebut, maka mahasiswa-mahasiswa di 

Universitas Negeri Semarang dibekali dengan seperangkat ilmu (teori) 

keguruan dan ilmu-ilmu lainnya sesuai dengan disiplin jurusan. Namun perlu 

disadari ilmu yang dimiliki oleh mahasiswa adakalanya tidak dilaksanakan di 

lapangan. Dan lapangan kerja sering kali membutuhkan keterampilan yang 

tidak didapatkan di bangku kuliah. 

Mempertimbangkan kondisi dan perkembangan menuju kemajuan 

terutama dibidang pendidikan serta tuntutan lapangan kerja, maka tenaga 

kependidikan dituntut untuk lebih berbobot sebagai pendidik serta 

administrator yang patut diteladani serta sebagai motivator pembangunan 

pendidikan. Oleh karena itu,  sebelum mahasiswa terjun langsung sebagai 

pendidik, mahasiswa perlu dibekali dengan PPL di sekolah-sekolah latihan. 

Praktik Pengalaman Lingkungan (PPL) merupakan kegiatan intrakurikuler 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan di Universitas 

Negeri Semarang. Penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan ini 

merupakan satu upaya untuk memberikan pemahaman pada mahasiswa 

tentang keadaan dunia pendidikan secara nyata, langsung di lapangan, 

sehingga pemahaman mahasiswa tentang dunia pendidikan atau sekolah dan 

institusi kependidikan lainnya dapat lebih utuh. 

PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 

kemasyarakatan. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi: praktik 

mengajar, praktik admintrasi, praktik bimbingan, dan konseling serta kegiatan 

yang bersifat kurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah atau 
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tempat latihan. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini dibagi menjadi dua 

tahap, yaitu PPL 1 dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus sampai 11 Agustus 

2012 dan PPL 2 dilaksanakan pada tanggal  13 Agustus sampai 20 Oktober 

2011. 

B. Tujuan PPL 

Tujuan utama dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah membentuk 

mahasiswa praktikan menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial. 

C. Manfaat PPL 

Manfaat yang dapat diperoleh setelah mahasiswa praktikan melaksanakan 

Praktik Pengalaman Lapangan tahap dua adalah : 

1. Dengan PPL 2 Mahasiswa dapat mengenal proses kegiatan belajar dan 

pembelajaran di sekolah serta berbagai masalah yang mungkin timbul dan 

bagaimana pemecahannya 

2. Mahasiswa mengetahui perangkat yang diperlukan dalam pembelajaran 

dan model – model pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

3. Mahasiswa berlatih menyusun strategi pembelejaran, perangkat 

pembelajaran, mengkoordinir kelas dan melakukan kegiatan belajar 

mengajar dikelas serta mencoba mencari solusi atas permasalahan yang 

timbul dalam prosesnya 

4. Mahasiswa praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan 

konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstrakurikuler 

yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

D.  Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam penulisan laporan ini menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Meliputi Latar Belakang, Tujuan, Manfaat, dan Sistematika Penulisan Laporan 

BAB II : LANDASAN TEORI 
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Meliputi Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan; Dasar Pelaksanaan PPL; 

Status, Peserta, dan Bobot Kredit; Persyaratan dan Tempat; Tugas Guru di 

Sekolah dan di Kelas; Tugas Guru Praktikan, Kompetensi Guru; Struktur 

Organisasi Sekolah. 

BAB III : PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN II 

Meliputi Waktu dan tempat, Tahapan Kegiatan, Materi Kegiatan, Proses 

Pembimbingan, Hal-hal yang mendukung dan menghambat selama PPL, 

Kegiatan Pembimbingan Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. 

BAB IV : PENUTUP 

Meliputi simpulan dan saran 

REFLEKSI DIRI 

LAMPIRAN  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler  yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang sebagai 

pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester 

sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka 

memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelengaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan 

Praktik Pengalaman Lapangan meliputi : praktik mengajar, praktik 

administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat 

kokurikuler dan atau ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

B. Dasar Hukum 

Pelaksanaan PPL 2 ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya, yaitu: 

1. Undang-Undang: 

a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran 

Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

4301); 

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

4586); 

2. Peraturan Pemerintah: 

a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidika (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 5105); 

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4496); 

3. Keputusan Presiden: 
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a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP 

Semarang; 

b. Nomor 124/M Tanhun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi 

Universitas; 

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas 

Negeri Semarang; 

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang; 

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi; 

b. Nomor 225/O/2000 Tentang Status Universitas Negeri Semarang; 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar; 

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti; 

6. Keputusan Rektor: 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang; 

b.  162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang; 

c.  163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang; 

d.  22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang; 

e.  09/O/2010 Tahun 2010 tentang Pedoman Praktik Pengalaman 

Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

C. Dasar Implementasi 

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai usaha 

untuk menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat 
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diperlukan, mengingat guru adalah petugas profesional yang harus dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar secara profesional dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang dapat menunjang 

keberhasilan kompetensi di atas. Salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah 

praktik pengalaman lapangan (PPL), dalam hal ini PPL 2 sebagai tindak lanjut 

dari PPL 1, yaitu kegiatan orientasi sekolah latihan. 

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan 

tenaga kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing 

atau konselor. Praktik Pengalaman Lapangan ini adalah merupakan kegiatan 

mahasiswa yang diadakan dalam rangka menerapkan keterampilan dan 

berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh serta memperoleh pengalaman 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara terpadu di sekolah. 

Dalam penyelenggaraan kegiatannya, mahasiswa praktikan bertindak 

sebagaimana guru di sekolah, yaitu melakukan praktik mengajar, praktik 

administrasi, praktik bimbingan, serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat 

kokurikuler dan ekstrakurikuler yang ada di sekolah maupun masyarakat. 

Melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan di sekolah ini, diharapkan 

mahasiswa dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap dalam melakukan tugasnya sebagai guru yang 

profesional, baik dalam bidang studi yang digeluti maupun dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah nanti yang lebih jauh dan 

dapat meningkatkan nilai positif dari tingkat kemampuan mahasiswa itu 

sendiri. 

D. Dasar Konsepsional 

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di jalur 

pendidikan di luar sekolah. 

2. Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan 

yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan 

tenaga pelatih. 
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3. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar 

peserta didik. 

4. Tenaga pengajar dalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar 

peserta didik. 

5. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta 

didik. 

6. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui PPL. 

E. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Atas 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Tujuan tertentu tersebut meliputi tujuan pendidikan nasional serta 

kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan 

dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan 

untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan 

potensi yang ada di daerah. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, 

proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. 

Kurikulum yang saat ini diterapkan di Sekolah Menengah adalah 

kurikulum yang memperhatikan kompetensi yang dimiliki siswa. SMA Negeri 

1 Grabag Kabupaten Magelang menggunakan kurikulum yaitu KTSP dan 

kurikulum kusus yang disesuaikan dengan kebutuhan dan mengadopsi sistem 

pendidikan yang bercirikan militer yang digunakan untuk kelas X, XI IPS, XI 

IPA, XII IPS, dan XII IPA. Untuk program pengajaran di tingkat Sekolah 

Menengah Atas dibagi menjadi dua program, yaitu program pengajaran umum 

dan program pengajaran khusus. 

Sesuai dengan kurikulum, langkah-langkah dalam mengelola proses 

belajar mengajar, seorang guru menjabarkan dalam perangkat pembelajaran 

yang terdiri atas program tahunan (prota), program semester (promes), silabus 
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dan sistem pengujian berbasis kemampuan dasar, analisis struktur kurikulum, 

satuan pelajaran (satpel), rencana pengajaran (RP), analisis ulangan harian 

(AUH). 

F. Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur Organisasi SMA 

 

----------------------- 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

        Garis komando 

----------------- Garis konsultasi 

G. Aktualisasi Pembelajaran 

1. Menerima laporan siswa 

2. Membuka  Pelajaran 

3. Komunikasi dengan Siswa 

4. Penggunaan Metode Pelajaran 

5. Penggunaan Media Pembelajaran 

6. Variasi dalam Pembelajaran 

7. Memberikan Penguatan 

8. Menulis di Papan Tulis 

9. Mengkondisikan Situasi Belajar 

10. Memberikan Pertanyaan 

11. Menilai hasil belajar 

12. Memberikan umpan-balikan 

13. Menutup Pelajaran 

14. Menerima laporan siswa 

Siswa 

Guru-guru Kepala Tata Usaha Ka. BP/BK 

Wakasek Kerjasama 

Masyarakat 

Wakasek Sarana 

Prasarana 

Wakasek 

Kesiswaan 

Wakasek 

Kurikulum 

Komite Sekolah Kepala Sekolah 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 2 

 

A. Waktu 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2, yaitu setelah 

terlaksananya Praktik Pengalaman Lapangan 1. Adapun waktu pelaksanaan 

PPL 2 mulai dari tanggal 27 Agustus sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012. 

Pelaksanaan PPL dilakukan setiap hari, kecuali hari minggu atau tanggal 

merah. Untuk hari senin sampai kamis dimulai pukul 07.00-13.30 WIB, hari 

jum’at dimulai pukul 07.00-11.45 WIB, dan untuk hari sabtu dimulai pukul 

07.00-12.40 WIB. 

B. Tempat 

Sekolah yang menjadi tempat pelaksanaan Praktik Pengalaman 

Lapangan 2 adalah SMA NEGERI 1 GRABAG KABUPATEN 

MAGELANG, Jalan Raya Grabag Magelang. Sekolah yang ditunjuk adalah 

berdasarkan persetujuan Rektor dengan Kepala Kantor Wilayah Departemen 

Pendidikan Nasional atau pimpinan lain yang sesuai. 

C. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan PPL 2 di SMA NEGERI 1 GRABAG 

KABUPATEN MAGELANG adalah sebagai berikut: 

a. Penerjunan mahasiswa praktikan sejumlah 20 mahasiswa di sekolah 

latihan dilakukan oleh Bapak Ipang Setiawan, S.Pd, M.Pd. selaku dosen 

koordinator dan diterima secara langsung oleh Kepala Sekolah Bapak 

Saefuddin, S.Pd. pada tanggal 31 Juli 2012 pukul 09.00 WIB. 

b. Pelaksanaan PPL 1 yaitu mulai tanggal 31 Juli – 11 Agustus 2012, 

merupakan kegiatan orientasi sekolah. Orientasi fisik sekolah maupun 

orientasi administrasi sekolah. 

c. Pelaksanaan PPL 2 yaitu mulai tanggal 27 Agustus - 20 Oktober 2011 

dengan rincian kegiatan berikut ini: 
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(1) Tanggal 27 Agustus – 29 September 2012 kegiatan praktikan adalah 

praktik kegiatan belajar mengajar di kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI 

Bahasa. 

(2) Tanggal 1 Oktober – 6 Oktober 2012 kegiatan praktikan adalah 

menjadi pengawas kegiatan tes tengah semester. 

(3) Tanggal 8 Oktober – 17 Oktober 2012 kegiatan praktikan adalah 

praktik kegiatan belajar mengajar di kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI 

Bahasa. 

(4) Tanggal 18 Oktober 2012 kegiatan praktikan adalah mengadakan 

jalan sehat dan pentas seni dalam rangka perpisahan PPL. 

d. Penarikan PPL 2 dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2012. 

D. Materi Kegiatan 

Materi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah segala ilmu 

dan pengetahuan yang dipelajari selama menempuh kuliah di Universitas 

Negeri Semarang, baik secara teoritis maupun secara praktis. Praktikan adalah 

mahasiswa program studi Pendidikan Matematika, sehingga dalam 

pelaksanaan PPL di sekolah praktikan menjadi Guru PPL Matematika. 

Materi kegiatan PPL 2 lebih banyak tercurah untuk pembelajaran di 

kelas. Praktikan mengampu  kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI Bahasa, dengan 

mengampu mata pelajaran Matematika. Dalam satu minggu, masing-masing 

kelas mendapatkan 5 jam pelajaran matematika. Praktikan telah menyiapkan 

perangkat pembelajaran untuk praktik di kelas tersebut, disesuaikan dengan 

kurikulum  tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada setiap kompetensi dasar 

yang akan diajarkan.  

E. Proses Pembimbingan 

Pada tahap pembimbingan, praktikan memperoleh bimbingan selama 

PPL 2 dari pamong dan dosen pembimbing, berupa tahapan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Praktikan berkonsultasi dengan Pamong mengenai perangkat 

pembelajaran. Setelah itu, Pamong memberikan tugas kepada praktikan 

untuk menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi : Rincian Minggu 

10 



Efektif, Silabus, Program Tahunan, Program Semester, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, dan Alat Evaluasi. 

b. Setelah Rencana Pelaksanaan pembelajaran disetujui oleh Pamong, 

praktikan dipersilakan melakukan kegiatan pembelajaran di kelas yang 

telah ditentukan, yaitu kelas XI, di bawah bimbingan Pamong. 

c. Setiap selesai melaksanakan praktik pembelajaran di kelas, diadakan 

evaluasi mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut oleh Pamong. 

d. Pada minggu-minggu akhir masa PPL 2 diadakan penilaian yang 

dilakukan Pamong dan Dosen Pembimbing. 

F. Hal-Hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL 2 

Faktor-faktor pendukung dan penghambat selama masa PPL 2 adalah 

sebagai berikut: 

 Faktor Pendukung 

1. Adanya kerjasama yang bagus antara pihak Universitas Negeri 

Semarang dengan sekolah latihan. 

2. Sekolah latihan bersedia menerima mahasiswa PPL dengan terbuka 

dan memberikan pengarahan bagi para praktikan sebelum pelaksanaan 

kegiatan. 

3. Sekolah latihan memberikan sarana dan prasarana yang sangat 

memadai, sehingga membuat praktikan nyaman selama berada di 

sekolah latihan. 

4. Pamong yang ditunjuk oleh sekolah latihan untuk membimbing 

mahasiswa praktikan sangat baik dalam memberikan pembimbingan. 

5. Para pamong yang berada di sekolah latihan, meskipun tidak secara 

langsung membimbing praktikan, bersedia memberikan masukan dan 

pengarahan bagi mahasiswa praktikan. 

6. Pihak karyawan di sekolah latihan juga sangat baik dalam bekerjasama 

dengan mahasiswa praktikan. 

7. Adanya kerjasama yang baik antarmahasiswa praktikan. 

 Faktor Penghambat 

1. Kurangnya kemampuan praktikan karena masih dalam tahap belajar. 
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2. Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengadakan latihan 

pembelajaran secara maksimal. 

3. Kurangnya keterlibatan praktikan dalam kegiatan Ekstra Kurikuler di 

sekolah latihan. 

4. Masih kurangnya pengalaman sekolah sebagai sekolah latihan, 

sehingga antara pihak praktikan dan pihak sekolah masih bingung 

dalam proses pelaksanaan PPL. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan di SMA 

NEGERI 1 GRABAG KABUPATEN MAGELANG dari tanggal 30 Juli – 20 

Oktober 2012, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Praktik Pengalaman Lapangan adalah kegiatan penerjunan mahasiswa 

secara langsung ke lingkungan sekolah, yang bertujuan untuk 

menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan secara profesional. 

2. Kegiatan PPL memperluas cakrawala calon pendidik agar senantiasa dapat 

berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa khususnya dalam 

pendidikan. 

3. PPL sebagai ajang untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku 

calon pendidik agar memiliki kualifikasi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

4. SMA Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang merupakan sekolah yang 

diadakan sebagai wujud rasa cinta terhadap nusa dan bangsa dengan 

memberikan kesempatan kepada generasi dari seluruh nusantara dengan 

proses pembelajaran yang dilakukan sangat baik, fasilitas dan media 

pembelajaran sudah terpenuhi. Dengan tingkat kedisiplinan yang tinggi 

maka kondisi sekolah teratur. 

B. Saran  

 Bagi Sekolah Latihan 

Saran yang dapat praktikan rekomendasikan atas pelaksanaan PPL II di 

SMA Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang, yaitu : 

1. Kesempatan yang diberikan kepada praktikan untuk menimba ilmu dari 

SMA Negeri 1 Grabag merupakan suatu kehormatan bagi Mahasiswa 

praktikan PPL mengingat kebesaran dan keunggulan sekolah yang 

bercirikan kenusantaraan, sehingga praktikan diharapkan dapat 
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memanfaatkan secara teoritis dan praktis kegiatan PPL sebagai saran 

belajar untuk bekal ketika terjun dalam masyarakat yang sesungguhnya 

sebagai tenaga pendidik yang profesional.  

2. SMA Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang diharapkan dapat 

mempertahankan sekolah berkarakter dan bercirikan kenusantaraan yang 

tidak lupa mengutamakan prestasi baik akdemik maupun non akademik 

yang telah dicapai selama ini. Yang paling utama adalah selalu rendah 

hati, lebih mendisiplinkan siswa, memperbaiki dan menambah sarana dan 

prasarana, kualitas pembelajaran terus ditingkatkan seiring dengan 

perkembangan jaman sehingga apa yang sudah tertulis dalam visi dan misi 

dapat terwujud. 

 Bagi Pihak Unnes 

Pihak Unnes hendaknya terus membina hubungan baik dengan 

sekolah-sekolah latihan dan mempertahankan kerjasama yang telah 

dibangun. 
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REFLEKSI DIRI 

 

Praktek pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan intra kurikuler 

yang wajib dan telah ditetapkan oleh UPT Universitas Negeri Semarang sebagai 

salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Program ini 

merupakan program yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa yang mengambil 

program pendidikan. 

Kegiatan PPL bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar 

menjadi calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip–

prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetansi professional dan kompetensi sosial. 

Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu PPL 1 

dan PPL 2. Dalam PPL 1 yang meliputi tahap observasi, orientasi dan 

pembelajaran modeling yang telah dilaksanakan di sekolah latihan yaitu SMA 

Negeri 1 Grabag, praktikan memperoleh gambaran tentang keadaan fisik sekolah, 

keadaan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, penggunaan sekolah, keadaan guru 

dan siswa, bidang pengelolaan dan administrasi. Selain itu, praktikan juga 

melakukan observasi mengenai tata tertib siswa dan guru, organisasi kesiswaan 

serta kegiatan intra dan ekstrakurikuler.Sedangkan PPL 2 praktikan mulai 

melakukan praktik pengajaran didampingi guru pamong masing-masing. 

Observasi dalam PPL 1 dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli – 11 Agustus 2012. 

Sambutan yang hangat dan berkesan baik sebagai modal berharga untuk memulai 

PPL kami disana. Dari hasil observasi PPL 1 dapat diperoleh berbagai informasi 

tentang SMA Negeri 1 Grabag. Secara umum dari segi sarana prasarana, guru, 

siswa, segala peraturannya dan khususnya tentang persiapan pembelajaran pada 

PPL 2 seperti mengenai gambaran kegiatan belajar mengajar yang meliputi variasi 

mengajar, metode pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, membuat RPP, 

silabus, dan memahami kurikulum yang berlaku. Selain itu praktikan lebih 

mengerti mengenai peran dan tugas yang ada di sekolah dan cara bersosialisasi 

dengan warga sekolah. 

 



a. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang diselengarakan 

oleh guru untuk membelajarkan siswa guna memperoleh ilmu pengetahuan 

dan keterampilan matematika. Tujuan pembelajaran matematika itu sendiri 

adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin 

melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistimatis dan memiliki sifat 

obyektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam 

bidang matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Ketersediaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Grabag 

Ketersediaan, kesiapan, dan penggunaan sarana dan prasarana 

merupakan hal esensial bagi penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Penyediaan sarana dan prasarana yang memenuhi tuntutan pedagogik 

diperlukan untuk menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang 

bermakna, menyenangkan, dan memberdayakan sesuai karakteristik mata 

pelajaran dan tuntutan pertumbuhan dan perkembangan psikomotor, kognitif, 

dan afektif peserta didik. Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Negeri 1 

Grabag meliputi gedung, ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, pusat 

sumber pembelajaran, ruang praktek, media pembelajaran, bahan/material, 

sarana pendidikan jasmani dan olahraga, tempat beribadah, tempat bermain, 

tempat berkreasi dan rekreasi, fasilitas kesehatan dan keselamatan bagi peserta 

didik dan penyelenggara pendidikan, dan sarana serta prasarana lain sesuai 

tuntutan program-program pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah. 

 

c. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Bapak Pudji Haryana, S.Pd selaku guru pamong mata pelajaran 

matematika memiliki kualifikasi sebagai pendidik. Sebagai pendidik, beliau 

bertugas merencanakan, melaksanakan, dan menilai serta mengembangkan 

proses pembelajaran. Bapak Drs. Sugiman, M.Si selaku dosen pembimbing 

dari praktikan senantiasa memberikan masukan-masukan dan motivasi agar 

praktikan bisa melaksanakan PPL dengan baik di sekolah. 



 

d. Kualitas Pembelajaran di SMA Negeri 1 Grabag 

Secara menyeluruh kualitas pembelajaran di SMA Negeri 1 Grabag 

sudah sangat baik, dilihat dari segi input dan output siswa, kemudian dari segi 

proses pembelajaran yang menerapkan kurikulum yang sesuai, selain itu juga 

penarapan disiplin yang sangat kuat pada guru, siswa dan seluruh tenaga 

pendidik dan karyawan yang ada di sekolah. 

 

e. Kemampuan Diri Praktikan 

Sebagai guru praktikan di SMA Negeri 1 Grabag, PPL 2 merupakan 

pengalaman yang sangat berharga dimana praktikan bisa 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang dipelajari di bangku perkuliahan. 

Selain itu praktikan juga memperoleh pengalaman-pengalaman baru yang 

tidak diajarkan dalam perkuliahan. 

 

f. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 2 

Guru praktikan menjadi sangat termotivasi untuk menjadi guru yang 

baik dan bisa diterima sebagai keluarga besar sekolah latihan selama kegiatan 

PPL berlangsung dengan mematuhi segala peraturan yang ada di dalamnya. 

 

g. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan UNNES 

Saran bagi SMA Negeri 1 Grabag adalah agar dilakukan upaya 

pengembangan terus menerus agar kualitas SMA Negeri 1 Grabag  dari tahun 

ke tahun semakin baik. Saran bagi UNNES adalah agar pihak UNNES 

senantiasa menjaga hubungan birokrasi yang baik dengan sekolah latihan dan 

menjaga komunikasi yang baik untuk menujang kelancaran mahasiswa dalam 

melaksanakan kegiatan PPL periode berikutnya. 

 

Sebagai penutup penulis menyampaikan terimakasih kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan  semua pihak yang mendukung terlaksananya program 



PPL, baik kepada Universitas Negeri Semarang, SMA Negeri 1 Grabag, Guru 

Pamong dan Dosen Pembimbing. 

 

Magelang, Oktober 2012 
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